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ABSTRACT
Iip muhamad anwarul kholiq, Penerapan Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin  Kuningan Program Studi Manajemen, Magister Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Pascasarjana IAIN Syech Nurjati 2020.
Penelitian Ini dilatarbelakangi observasi di MA Miftahuttholibin  Kuningan. Menemukan kasus bahwa di MA Miftahuttholibin  Kuningan adalah satu-satunya sekolah  menengah kejuruan di Kota Kuningan yang mengusung sejarah budaya dan kesenian Kuningan sebagai program keahliannya. Ditengah banyaknya sekolah SMK yang mengusung teknologi dan jurusan yang ramai peminat, sekolah ini tetap berpegang teguh pada Norma dan nilai luhur budaya khususnya budaya Kuningan.
Tujuan penelitian adalah membangun sebuah pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal yaitu memudahkan pelajar dan masyarakat untuk mengetahui cara penulisan dan cara membaca bahasa inggris dengan baik, serta meningkatkan ketertarikan pelajar dan masyarakat tentang pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal. Metode penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif, dimana yang menjadi subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X,XI, XII, di MA Miftahuttholibin  Kuningan, yang berjumlah sebanyak 120 Siswa
.Penelitian  ini  dilaksanakan  kurang  lebih  3  bulan  mulai  dari  bulan  Juli sampai September 2018. Penelitian dimulai dari observasi, wawancara dengan kepala sekolah, guru, karyawan/staf, siswa dan orang tua anak. Pengumpulan data dalam  penelitian  ini  menggunakan  metode  observasi,  wawancara  dan dokumentasi. Adapun Teknik analisis data yang digunakan adalah reduksi data, display data dan verifikasi.
Hasill  penelitian  Pertama,  pembelajaran  bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal sangat penting diterapkan di MA Miftahuttholibin  Kuningan, selain bahasa inggris yang sudah menjadi bahasa internasional  tetapi merupakan salah satu bahasa wajib di praktekan sehari-hari di sekolah smk ini sehingga memudahkan peserta didik menerima dan mengaplikasikan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di sekolah. Kedua, cara implementasi pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal dengan pendekatan tiga pola yaitu pola pembiasaan/pengulangan,  pola  contoh,  dan  pola  implementasi  dan  evaluasi. Ketiga, Guru tidak menilai dari hasil pembelajaran akan tetapi menilai proses pembelajaran berlangsung lingkungan juga saling berkolaborasi mulai dari lingkungan Keluarga, Sekolah dan masyarakat. penghambat dalam pembelajaran berbasis Kearifan Lokal dengan penggunaan bahasa inggris pada mata pelajaran  bahasa inggris.  kurangnya  media  konkret  dan  buku  yang  dijadikan sumber untuk belajar.
Kata kunci : Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah
Berbicara indonesia berarti berkenaan dengan keberagaman yang dimiliki bangsa ini sebut saja suku, kebudayaan, norma-norma kehidupan dan lain seterusnya. Setiap daerah di negeri ini tentu memiliki ciri khas masing-masing yang kemudian dapat dibedakan antara satu daerah dengan daerah yang lainnya. keberbedaan identitas tersebut tentu menjadi sesuatu hal menarik ketika disandingkan dan dimasukkan dalam perbincangan pendidikan sebagai upaya memupuk kebersamaan ditengah perbedaan. Pendidikan menanamkan semangat untuk selalu membangun toleransi di antara sesama kendatipun berbeda dari cara pandang, cara berfikir, cara bertindak, dan begitu seterusnya (Yamin, 2011).
Melalui pendidikan pengetahuan, kemampuan dan sikap dapat dikembangkan dengan berbagai kemampuan  yang dibutuhkan oleh setiap anggota masyarakat sehingga dapat berpartisiapasi dalam pembangunan nasional. Sekolah/madrasah sebagai lembaga institusi pendidikan merupakan wadah atau tempat dilakukannya proses pendidikan,  di mana sekolah/ madrasah memiliki sistem yang kompleks dan dinamis.
 
Atas dasar itulah, peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi kemudian menyatakan bahwa muatan lokal dan kegiatan Pengembangan diri merupakan kegiatan integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Muatan lokal dan pengembangan diri tersebut sesungguhnya bertujuan agar para peserta didik kemudian memiliki jiwa membangun jiwa yang selalu terbuka. Di setiap mata pelajaran yang di ajarkan di sekolah, muatan lokal kemudian perlu dimasukkan dalam proses kegiatan pembelajaran. 
Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan perlu menentukan jenis muatan lokal yang disesuaikan dengan ciri khas potensi daerah, termasuk keunggulan daerah dan selanjutnya masuk dalam mjuatan mata pelajaran. Pasalnya, Standar isi yang disusun secara terpusat tidak mungkin dapat mengakomodasi beranekaragam jenis muatan yang dilaksanakan pada masing-masing satuan pendidikan sehingga disinilah diperlukan intervensi daerah untuk menghidupkan muatan lokal sebagai sebuah kekayaan lokalitas di daerah masing-masing. Oleh karena itu, satuan pendidikan harus menyusun dan mengembangkan standar kompetensi Lulusan (SKL), Standar Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), Perangkat Pembelajaran (Silabus dan RPP), Serta perangkat penilaian, dan menetapkan ktiteria ketuntasan Minimal (KKM) Untuk muatan lokal yang dilaksanakan. 
Dalam berbagai kegiatan pelatihan dan bimbingan teknis (diklat/bimtek) tahun lalu. Kurikulum 2013 serta evaluasi keterlaksanaan kurikulum 2013 yang dilakukan oleh Direktorat pembinaan SMA. Menunjukan bahwa Pelaksanaan mulok di sekolah pada umumnya belum terlaksana secara optimal dengan berbagai kendala sebagai berikut:
1. Sekolah belum memahami proses pengembangan muatan lokal;
2. Jenis muatan lokal untuk SMA di satu provinsi sama karena ditetapkan oleh Pemerintah Daerah (Misalnya bahasa daerah);
3. Panduan/bahan bimtek kurikulum 2013 tentang muatan lokal belum dilengkapi dengan langkah, mekanisme, dan prosedur pelaksanaan:
a. Analisis potensi internal dan eksternal (terkait dengan daya dukung dan keunggulan lokal);
b. Penetapan jenis muatan lokal sesuai dengan hasil analisis potensi internal dan eksternal;
c. Menyiapkan perangkat pendukung seperti SK dan KD, Silabus, RPP Bahan Ajar, dan panduan pelaksanaan.
4. Guru muatan lokal mengalami kesulitan dalam mengembangkan SKL, SK, dan KD karena pada umumnya jenis muatan lokal yang diampu tidak sesuai dengan latar belakang pendidikannya.
Dalam pelaksanaan tugas tersebut pendidikan harus memberikan keterampilan pada siswanya yang disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masyarakat dan lingkungannya. Hal ini sesuai dengan program muatan lokal menurut Abdullah Idi (1999 : 183), yaitu program sekolah yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan dan kebutuhan masyarakat. Demikian pribadi-pribadi yang ada dalam sekolah, hidup dalam lingkungan masyarakta sehingga perlu diupayakan agar setiap hari pribadi dapat menyesuaikan diri dan akrab dengan daerah dan lingkungannya.
Di abad ke 21 ini cukup sulit dalam menemukan pendidikan yang mempelajari tentang keunggulan budaya masing-masing daerah. MA Miftahuttholibin  salah satu contoh sekolah yang masih mempertahankan keunggulan budaya lokalnya salah satunya yaitu seni tari topeng. Kesenian tari topeng merupakan kesenian asli daerah Kuningan. Namun dalam penerapan pendidikan keunggulan lokal di MA Miftahuttholibin  Kota Kuningan masih menemukan beberapa kendala. Berdasarkan hasil keterangan pendahuluan di atas ada beberapa kendala dalam penerapan pendidikan keunggulan lokal tersebut, untuk itu penulis ingin mengetahui kendala-kendala apa saja yang dihadapai dalam pendidikan keunggulan lokal. 


      MA Miftahuttholibin  adalah satu-satunya sekolah menengah kejuruan di Kota Kuningan yang mengusung sejarah budaya dan kesenian Kuningan sebagai program keahliannya. Ditengah banyaknya sekolah SMK yang mengusung teknologi dan jurusan yang ramai peminat, sekolah ini tetap berpegang teguh pada Norma dan nilai luhur budaya khususnya budaya Kuningan. Sekolah yang berdiri sejak tahun 1991 ini, merupakan sekolah asset bangsa yang perlu didukung perkembangannya. Sekolah ini mempunyai dua jurusan atau kompetensi keahlian yaitu Seni Tari dan Seni Karawitan. Kita tahu bahawasanya Kuningan kaya akan sejarah, pariwisata, budaya, kesenian dan nilai-nilai kearifan lokal. Pembelajaran Bahasa Inggris juga menjadi mata pelajaran wajib karena masuk salah satu pelajaran yang diujikan nasional.


Pembelajaran Bahasa Inggris disini sudah sangat baik, namun hanya mengacu kepadamateri pembelajaran yang merujuk pada silabus dengan target penguasaan Bahasa sasaran. Tak jauh dengan sekolah lain, yang dipelajari hanya berfokus pada silabus dan buku pedoman pendidikan yang isinya bertemakan global dan teknologi sebagai acuan Bahasa sasaran. Sangat disayangkan karena sebagai sekolah yang menjadi pusat pelestari kebudayaan dan kesenian daerah, pembelajaran Bahasa Inggris khususnya tidak memadu padankan budaya sebagai ciri khas sekolah kedalam pembelajaran. 
Berikut beberapa alasan kenapa model pembelajaran Kearifan Lokal sangat perlu untuk diterapkan di sekolah ini:
1. Pembelajaran Bahasa Inggris hanya berpacu pada silabus dan materi di buku sumber pendidikan dari pemerintah
2. Tema pembelajaran hanya disesuaikan dengan buku panduan
3. Sekolah tidak menerapkan kearifan local dalam pembelajaran yang lain, hanya pada mata pelajaran produktif seni saja
4. Masih banyak siswa yang belum faham dengan vocabulary atau kosakata yang terkait dengan sejarah, budaya dan kesenian Kuningan
B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang di sebutkan diatas maka dapat di rumuskan permasalahannya yaitu :
1. Bagaimana proses pembelajaran bahasa inggris sebelum diterapkan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di Ma Miftahuttholibin  Kuningan?
2. Bagaimana cara penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal agar bisa diterima oleh siswa di Ma Miftahuttholibin  Kuningan?
3. Bagaimana hasil proses pembelajaran setelah diterapkan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di Ma Miftahuttholibin  Kuningan?
C. Tujuan Penelitian
Adapun maksud dan tujuan dalam penelitian ini yang berkaitan dengan uraian dari latar belakang, identifikasi dan rumusan masalah tersebut.
a. Maksud
Maksud dari penelitian ini adalah membangun sebuah pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal yaitu memudahkan pelajar dan masyarakat untuk mengetahui cara penulisan dan cara membaca bahasa inggris dengan baik, serta meningkatkan ketertarikan pelajar dan masyarakat tentang pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal
b. Tujuan
Tujuan dalam membangun model pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal ini adalah sebagai berikut :
1. Memberi kemudahan dalam pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal
2. Mengarahkan kepada guru-guru bahasa inggris untuk mengaitkan pembelajaran dengan sejarah dan budaya lokal 
3. Untuk membuat model pembelajaran bahasa inggris berbasis blended yang user friendly
D. Manfaat Penelitian
Penulis mengharapkan dari peneliti yang dilakukan ini menghasilkan beberapa kegunaan, antara lain:
a. Manfaat Praktis
Memberi kemudahan kepada pelajar dan masyarakat dalam belajar bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal karena era globalisasi.
b.  Manfaat Akademis
1. Menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan pembaca
2. Memperluas pengetahuan dan pengalaman khususnya bagi penulis mengenai pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal.
3. Sebagai salah satu bahan referensi bagi penulis dan pembaca dalam pengembangan pembelajaran belajar bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal dan ilmu pengetahuan/ Sejarah Kuningan
E. Kajian Kepustakaan
Di bawah ini peneliti menyebutkan beberapa penelitian yang sudah diteliti sebelumnya di antaranya sebagai berikut:
1. Rezkina Hartini dengan judul tesis yaitu (Studi Mengenai Insersi Budaya Lokal dalam Pembelajaran oleh Guru Bahasa Inggris di Yogyakarta)
. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Subyek penelitian ini adalah 10 guru bahasa Inggris dari tiga sekolah swasta dan tiga sekolah negeri di Yogyakarta. Sekolah tersebut yakni SMPN 5, SMPN 2 dan SMPN 10,  SMP  Muhammadiyah  2,  SMP  IT  Abu  Bakar  dan  SMP  Perintis. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan insersi budaya lokal pada proses  belajar  mengajar  bahasa  Inggris  yang  dilakukan  oleh  guru-guru bahasa Inggris di Yogyakarta. Data penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara dan dokumentasi. Para guru diwawancarai mengenai insersi budaya lokal dan dokumen mengajar yang terkait unsur budaya lokal juga dikumpulkan. Hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 
a. Guru memasukkan  unsur budaya  lokal  berupa ide  yang terkait  dengan  aturan norma, etika, nilai-nilai moral, dan nilai religiusitas; berupa aktivitas yang terkait dengan upacara-upacara tradisional, dan berupa artifak, yakni budaya yang terkait dengan tempat bersejarah seperti candi, makanan tradisional, dan cerita-cerita rakyat.  Semua ini paling banyak ditemukan terbungkus dalam teks. 
b. Guru memasukkan unsur budaya lokal dalam pengajaran dengan berbagai cara antara lain melalui pemilihan topik dan diskusi kelas terkait budaya, penugasan atau proyek yang dilakukan oleh siswa dan kegiatan studi tur. 
c. Proses insersi budaya dilatarbelakangi beberapa alasan, antara lain karena kesadaran guru terhadap pentingnya budaya lokal, agar siswa  tidak  lupa  terhadap  budaya  mereka  dan  supaya  mereka  bangga terhadap budaya sendiri. Budaya lokal juga dianggap memiliki nilai moral yang lebih baik. Dengan memasukkan budaya lokal guru dapat membantu menciptakan  kebermaknaan  dalam  pembelajaran.  
d. Sayangnya,  unsur- unsur budaya lokal yang dimasukkan dalam pengajaran sangat terbatas atau sedikit. Keterbatasan tersebut karena a) Guru berpendapat siswa juga perlu mempelajari bahasa lain selain budaya lokal. b) Siswa tidak tertarik pada materi bermuatan budaya lokal. c) Sangat sedikit materi UN yang terkait dengan  budaya  lokal.  d)  Visi  sekolah  beragam  dan  bukan  berorientasi budaya e) Asal siswa beragam karenanya tidak adil jika hanya memasukkan budaya Jogja. f) Guru ingin memenuhi tuntutan mengajar dan tidak memprioritaskan budaya. g) Tidak semua guru mengetahui tuntutan muatan budaya yang tercantum dalam kurikulum.
2. Encep  Supriatna  dengan  judul  Transformasi  pembelajaran  sejarah,  basis nilai-nilai  religi  dan  budaya,serta  siswa  SMA  di  Banten
.  Studi  ini berkenaan dengan perkembangan tarik-ulur antara identitas nasional dan budaya  global,  khususnya  diantara  generasi  muda  Indonesia. Sekolah,sebagai  lembaga  formal  yang  didirikan  oleh  pemerintah, memainkan peranan penting dalam mentransformasikan nilai-nilai budaya lokal kepada para siswa sebagai generasi muda. Studi ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Hal ini bermaksud  untuk  menggali  dan  mengumpulkan  data  tentang  nilai-nilai budaya  dan  agama  dari  para  siswa  SMA  (Sekolah  Menengah  Atas)  di Banten. Data dikumpulkan melalui dua instrumen utama: (1) Wawancara dengan para siswa, guru, dan kepala sekolah dari tiga SMA yang berbeda di Banten; serta (2) Observasi terhadap pembelajaran sejarah di kelas dan kegiatan    ekstrakulikuler.    Hasil    studi    menunjukkan    bahwa    dalam kenyataannya sekolah telah memasukan materi tentang nilai-nilai religi dan budaya  lokal  dalam  proses  pembelajaran  sejarah  Para siswa juga  masih memegang erat tradisi mereka tentang nilai-nilai budaya dan agama Islam di Banten. Hal ini penting dalam   pembentukan karakter para siswa dalam kehidupan mereka sehari-hari.
3. Sriyatin dengan judul tesis (Penanaman dan Pengembangan Pendidikan Karakter Berbasis Kearifan Budaya Lokal di SDN Dersono III Pacitan)
. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan penanaman dan pengembangan pendidikan karakter berbasis kearifan budaya lokal, serta pengembangan model pembelajaran pendidikan karakter di SDN Dersono III, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan. Subyek dalam penelitian ini adalah siswa SDN   Dersono   III,   Kecamatan   Pringkuku,   Kabupaten   Pacitan.   yang tergabung  dalam  kegiatan  Sanggar  seni  Mudha  Budaya  binaan  PKBM (Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat ) “Sasono Mulyo” yang beralamat di Desa Dersono, Kecamatan Pringkuku, Kabupaten Pacitan, Propinsi Jawa Timur. Sejumlah 45 siswa yang tergabung dalam model pembelajaran terpadu antara penanaman dan pengembangan pendidikan karakter, jaringan kemitraan lembaga sekolah dan pelestarian budaya Bangsa. Model pembelajaran dikembangkan oleh Lembaga SDN Dersono III bekerjasama dengan Lembaga pendidikan Non Formal yaitu Lembaga PKBM Sasono Mulyo. Dimulai dari penjaringan minat siswa terhadap kearifan budaya Sub unsur karawitan dan tetembangan. Pemilahan   siswa berdasarkan predeksi kemampuan awal siswa terhadap karawitan maupun tetembangan, melalui demonstrasi sekilas. Kemudian pelaksanaan pembelajaran oleh tutor dari PKBM Sasono Mulyo, melalui Bina suasana belajar, Bina konsep belajar, Bina proses belajar, Bina unjuk gelar, dan Beri hikmah.
4. Agung  Wahyudi  dengan  judul  skripsi  Implementasi  Sekolah  Berbasis Kearifan lokal di SD Negeri Sendangsari Pajangan
. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman kepala sekolah, tim pengembang, dan guru tentang pengertian sekolah berbasis kearifan lokal, bentuk kearifan lokal yang dikembangkan, strategi pengembangan, dan implementasi sekolah berbasis kearifan lokal di SD Negeri Sendangsari Pajangan. Penelitian ini merupakan  penelitian  deskriptif  kualitatif.  Subjek  penelitian  ini  adalah kepala sekolah, tim pengembang, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah reduksi data, display data, dan penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman pengertian sekolah berbasis kearifan lokal antara kepala sekolah,  tim  pengmbang,  dan  guru  sama.  Kepala  sekolah  memahami sekolah berbasis kearifan lokal sebagai kondisi sekolah yang menerapkan kearifan lokal kedalam suasana pembelajaran. Tim Pengembang memahami sekolah  berbasis  kearifan  lokal  sebagai  penerapan  pembelajaran  dengan mengintegrasikan   kearifan   lokal   setempat.   Guru   memahami   sekolah berbasis kearifan lokal untuk mengkaitkan pembelajaran dengan kearifan lokal yang ada disekitar. Kearifan lokal yang dikembangkan di SD Sendangsari adalah olah pangan lokal, karawitan, tari, batik, dan bentuk kearifan lokal lainnya. SD Sendangsari melakukan 5 strategi pengambangan sekolah berbasis kearifan lokal yaitu membuat team work, menyiapkan fasilitas penunjang, melakukan strategi pelaksanaan, malkukan kerjasama dengan pihak luar, dan menjalin kerjasama dengan masyarakat. Bentuk implementasi Sekolah berbasis kearifan lokal di SD Negeri Sendangsari dapat dilihat dari pengintegrasian kearifan lokal dalam mata pelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
Berbeda dengan beberapa penelitian   di atas, disini peneliti akan meneliti pembelajran berbasis budaya lokal dengan menggunakan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di Ma Miftahuttholibin  Kuningan.  Atas  dasar penjelasan tersebut     dapat  diketahui  bahwa  penelitian  ini  berbeda  dengan  penelitian- penelitian sebelumnya, baik arah pembahasan, tujuan, maupun objek kajiannya.dengan kata lain penelitian ini belum perna dilakukan oleh orang lain.
METODE
F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah  penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkkan berbagai metode yang ada.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan prilaku  individu  atau kelompok  orang
.  Pendekatan penelitian  kualitatif lebih banyak menggunakan logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebut dimulai  dengan  berpikir  deduktif  untuk  menurunkan  hipotesis  tersebut ditarik  berdasarkan  data  empiris.  Dengan  demikian  penelitian  kualitatif lebih menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris
.
Mengacu  kepada  beberapa  istilah  tersebut  maka  yang  dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif tradisi tertentu dari ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam kawasannya. Atas dasar penelitian kualitatif bersifat generating theory bukan Hypothesis-testing sehingga teori yang dihasilkan berupa  teori  substantif  karena  itu  analisis  isi  penelitian  kualitatif  lebih penting dari pada simbol dan atribut seperti pada penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif memerlukan katajaman analisis, objektivitas, sistematik, dan sistemik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi sebab hakikat
dari suatu fenomena atau gejala
. Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif-analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara sistemik/ menyeluruh dan sistematis. 
Secara  umum  ciri-ciri  penelitian  yang  menggunakan  pendekatan kualitatif diantaranya sebagai berikut
:
a. Tatanan  alamiah  merupakan  sumber  data  yang  bersifat  langsung. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah. Sebuah fenomena pada dasarnya merupakan keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Oleh karena itu memahami fenomena secara langsung dan mendalam menjadi kunci pokok pendekatan kualitatif.
b. Manusia sebagai alat instrumen. Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai pengumpul data yang utama. Melalui pengamatan berperan serta peneliti menjadi bagain dari fokus masalah yang diteliti. Manusia merupakan instrumen tepat untuk memahami kaitan kenyataan- kenyataan di lapangan dibandingkan instrumen lainnya. 
c. Sampe Bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan makna data atau fenomena yang ditangkap oleh peneliti dengan menggunakan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena tersebut banyak bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya.  Dalam  melakukan  analisis  peneliti  mengajukan beberapa    pertanyaan    yang    bersifat    radikal    sehingga    dengan pemaknaan terhadap suatu gejala deskripsi yang dibuatnya bersifat luas dan tajam.
d. Analisis data bersifat induktif. Penelitian kualitatif tidak berupaya mencari bukti-bukti untuk pengajuan hipotesis yang diturunkan dari teori seperti halnya kuantitatif tetapi peneliti berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti melalui penelaahan terhadap fenomena dan berdasarkan hasil penelaahan kemudian merumuskan teori.
e. Desain bersifat sementara. Peneliti kualitatif menyususn desain secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan, desain tidak disusun  secara  kaku  dan  ketat  seperti  halnya  penelitian  kuantitatif tetapi disusun sesuai temuan-temuan penelitian di lapangan
. Berdasarkan pernyataan tersebut penulis kemudian melakukan pengamatan dengan penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di Ma Miftahuttholibin  Kuningan.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian di lakukan di Ma Miftahuttholibin Paleben Kel. Timbang, Kecamatan Cigandamekar Kota Kuningan waktu pelaksanaannya dilakukan lebih kurang sekitar 4 bulan yaitu Januari – April.
3. Subjek Penelitian
Subjek penelitian  yang dimaksud  peneliti  adalah pihak-pihak  yang secara langsung terkait dan berkompeten dalam penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin  Kuningan serta sumber- sumber yang berhubungan  dengan  penelitian.  Subjek  penelitian  ini  diarahkan  pihak- pihak masyarakat sekolah   dan orang- orang atau lembaga yang berperan dalam pembelajaran budaya lokal. Penentuan sumber data dalam penelitian kualitatif dapat dikatakan hampir sama dengan pengambilan sampel dalam penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dalam  penelitian kualitatif tidak didasarkan  kepada  statistik,  sampel   yang  dipilih  untuk  mendapatkan informasi yang maksimum bukan digeneralisasikan
.
Sumber informasi dalam penelitian ini adalah:  kepala MA Miftahuttholibin  Kuningan   selaku   pemegang   kebijakan,   guru-   guru,   staf,   Karyawan Administrasi serta orang tua anak, Pihak lembaga   serta masyarakat yang berada di lingkungan di MA Miftahuttholibin  Kuningan.
4. Sumber data Penelitian
Data yang di ambil dalam penelitian ini berasal dari sekolah menengah Atas Yang menjadi sample penelitian. Untuk mendapatkan sumber data yang akurat.
G. Teknik Pengumpulan  dan Analisis Data
Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan metode- metode berikut ini:
1) Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai  proses biologis  dan psikologis dua diantara  yang penting  adalah  proses  pengamatan.  Teknik  pengumpulan  data  dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja dan gejala alam
. Observasi digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran berbasis budaya lokal.
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data atau informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan
.
2) Wawancara
Wawancara merupakan suatu alat pengumpul data atau informasi dengan cara mengajukan pertanyaan lisan dan dijawab secara lisan pula
. Wawancara merupakan suatu yang digunakan teknik pengumpulan data di mana pewawancara (peneliti melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data menggunakan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang responden
. Wawancara adalah teknik  pengumpulan  data dengan  mengajukan pertanyaan kepada responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data dan dilakukan tanpa perantara baik  tentang  dirinya  maupun  tentang  segala  sesuatu  yang  berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan
.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukkan pada subjek penelitian tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar ditemukan dan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. Dokumentasi yakni mengumpulkan  seluruh  dokumen   MA Miftahuttholibin  Kuningan yang berkaitan  dengan penelitian ini baik dalam kearsipan, atau  bentuk-bentuk dokumen sekolah yang berkaitan dengan sejarah berdirinya MA Miftahuttholibin  Kuningan data sarana dan prasarana, data guru siswa dan data kearsipan lainnya.
H. Analisis Data
Menurut Miles dan Heberman, analisis data ada tiga langkah yaitu
:
1) Reduksi Data
Reduksi data yaitu semua data dilapangan akan dianalisis sekaligus, dirangkum, selanjutnya dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal- hal  yang  penting  dicari  tema  dan  polanya  sehingga  tersusun  secara sistematis. Oleh karena itu reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dalam mereduksi data semau data di lapangan dikumpulkan, ditulis, dianalisis, dirangkum, dipili hal-hal  yang penting, dicari tema dan polanya disususn secara sistematis. Dalam proses penelitian ini peneliti menelaah seluruh data yang sudah dihimpun dari lapangan sekaligus memilih dan merangkum data yang berkaitan dengan dalam penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin  Kuningan.
2) Display data
Display data yaitu teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang jumlahnya banyak, dapat dikuasai setelah itu data disajikan yang memungkinkan adanya penerikan kesimpulan dan pengembilan tindakan. Seperangkat hasil reduksi data tersebut diorganisasikan ke dalam penyajian  data  (display  data).  Pada  tahap  ini  penyajian  data  dilakukan dengan  membuat  rangkuman  secara  deskriptif  berdasarkan  data  yang dimiliki dan disusun secara sistematis dalam bentuk narasi mengenai pembelajaran yang berbasis budaya lokal sehingga mudah dipahami.
3) Verifikasi
Verifikasi data yaitu teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka penarikan simpulan dan mencoba   untuk menyimpulkannya data dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung. Pada langkah ini peneliti menyusun data secara sistematis dari berbagai data yang diperoleh di lapangan, kemudian menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data- data yang diperoleh yang sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu peneliti juga melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dari data pembanding teori. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis dari simpulan yang dapat dipercaya.
Pada tahap analisis data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil dan menjawab pertanyaan atau persoalan yang diajukan dalam  peneliitian.  Analisis  data  dilakukan  secara  induktif,  penelitian dimulai  dari  fakta  empiris,  kemudian  ke  lapangan  mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan dari fenomena yang ada di lapangan
.
I. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut  Lexy  Moleong  dan  Neong  Muhajir,  ada  empat  kriteria  yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan (keberadaan) data kualitatif.
1. Memperpanjang kehadiran
Pada penelitian ini peneliti menjadi insrtrumen peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam mengumpulkan berbagai data dan informasi tidak cukup dalam waktu yang singkat, maka diperlukan perpanjang waktu kehadiran untuk menunjang kepercayaan data yang dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan untuk menimbang dan mempertajam data yang dikumpulkan di lapangan sehingga dapat menjadi akurat dan lengkap data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini di mulai tanggal 25 Juli sampai 3 Agustus 2016 kemudian peneliti memperpajang penelitian pada tanggal 6 September  2016 sampai menemukan data yang lengkap dan menunjang dalam penelitian dan data serta informasi yang akurat.
2. Ketekunan dalam penelitian
Dalam  menguji  keabsahan  dan  kekrediabilitas  data, peneliti melakukan ketekunan  penelitian dalam hal ini ketekunan pengamatan  dan melihat serta mencermati berbagai  aktivitas peserta didik baik di dalam kelas  maupun  di  luar  kelas,  serta  memperhatikan  berbagai  karakteristik siswa dalam kegiatan pembelajaran budaya lokal itu berlangsung.
a. Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai  teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus mengecek kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

Pengumpulan data maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dinandingkan dengan satu pendekatan
. Observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu sumber data yang sama. keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.
Pada  saat  kegiatan  penelitian,  peneliti  menggunakan  triangulasi sumber ganda, triangulasi metode ganda, dan trianggulasi dengan teori yang berbeda-beda (beragam). Pertama peneliti menggunakan triangulasi sumber ganda dengan jalan mengecek kembali data-data atau informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda- beda (beragam) dalam hal ini peneliti mengadakan uji perbandingan wawancara antara informan yang satu dengan infoman yang lainnya. kedua peneliti menggunakan triangulasi metode dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi sekolah. Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan kepala MA Miftahuttholibin  Kuningan,  tenaga pendidik, staf, orang tua serta peserta didik MA Miftahuttholibin  Kuningan. Kemudian peneliti mengadakan  cross  chek    dengan  kepala Madrasah,  dan  tenaga pendidik mengenai  informasi  yang  serta  data  dalam  penelitian  ini.  Selanjutnya peneliti menggunakan  triangulasi teori yang beragam  sebagai penjelas.
b. Diskusi Sejawat
Teknik ini   Peneliti gunakan untuk mengekspos hasil sementara dan hasil akhir yang diperoleh dari diskusi dari rekan-rekan sejawat. Teknik ini bertujuan untuk pertama menyingkap kemacetan peneliti dalam menelaah barbagai penelitian kedua agar peneliti memiliki sikap keterbukaan dan kejujuran dalam mereview presepsi dan analisis yang dapat dijadiikan sebagai pembanding.
LANDASAN TEORI
A. Konsep Pembelajaran
Menurut Gagne, “Belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses dimana suatu organisasi berubah prilakunya sebagai akibat pengalaman yang telah dialami”.

Konsep pembelajaran menurut Corey (1986:195) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara sengaja di kelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku sertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan pespons terhadap situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan.  Kurikulum menurut kamus Webster (1856: 25), “1. a race course; a place for running; a chariot. 2. a course in general; applied particulary to the course of study in a university”. Secara lebih ringkas, kurikulum adalah satu jarak yang ditempuh oleh pelari atau kereta dalam perlombaan dari awal hingga akhir. Kurikulum juga bermakna “chariot”, seperti kereta pacu di zaman lampau, yaitu suatu alat yang membawa seserong dari “start” sampai “finish”. Selain dalam bidang olah raga, kurikulum juga digunakan dalam sektor pendidikan, yaitu sejumlah mata kuliah di perguruan tinggi. Dalam kamus Webster tahun 1955 kurikulum adalah 1. a course esp. a specified fixed course of study, as in a school courses, as one leading to degree. B. the whole body of courses offered in an educational institution or department thereof. Selanjutnya, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 tentang standar isi menyatakan bahwa muatan lokal dan kegiatan pengembangan diri merupakan bagian integral dari struktur kurikulum pada jenjang pendidikan dasar dan menengah. Muatan Lokal merupakan kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Substansi mata pelajaran muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan, tidak terbatas pada mata pelajaran keterampilan. Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum yang terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum tingkat satuan pendidikan. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah lebih meningkat relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan.
   Pengembangan kurikulum muatan lokal diupayakan dapat mencakup ruang lingkup:
a. Lingkup keadaan dan kebutuhan daerah. 
Keadaan daerah adalah segalasesuatu yang terdapat didaerah tertentu yang pada dasarnya berkaitandengan lingkungan alam, lingkungan sosial ekonomi, dan lingkungan sosial budaya. Kebutuhan daerah adalah segala sesuatu yang diperlukan oleh masyarakat di suatu daerah, khususnya untuk kelangsungan hidup dan peningkatan taraf kehidupan masyarakat tersebut, yang disesuaikan dengan arah perkembangan daerah serta potensi daerah yang bersangkutan. 
b. Menentukan fungsi dan susunan atau komposisi muatan lokal.
Berdasarkan kajian dari beberapa sumber seperti di atas dapat diperoleh berbagai jenis kebutuhan. Berbagai jenis kebutuhan ini dapat mencerminkan fungsi muatan lokal di daerah.
c. Menentukan bahan kajian muatan lokal
Kegiatan ini pada dasarnya untuk mendata dan mengkaji berbagai kemungkinan muatan lokal yang dapat diangkat sebagai bahan kajian sesuai dengan dengan keadaan dan kebutuhan sekolah. Penentuan bahan kajian muatan lokal didasarkan pada kriteria berikut: (1) kesesuaian dengan tingkat perkembangan peserta didik; (2) kemampuan guru dan ketersediaan tenaga pendidik yang diperlukan;(3) tersedianya sarana dan prasarana; (4) tidak bertentangan dengan agama dan nilai luhur bangsa; (5) tidak menimbulkan kerawanan sosial dan keamanan; (6)kelayakan berkaitan dengan pelaksanaan di sekolah; dan (7) lain- lain yang dapat dikembangkan sendiri sesuai dengan kondisi dan situasi daerah.
d. Menentukan Mata Pelajaran Muatan Lokal. Berdasarkan bahan kajian muatan lokal tersebut dapat ditentukan kegiatan pembelajarannya. Kegiatan pembelajaran ini pada dasarnya dirancang agar bahan kajian muatan lokal dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan dan perilaku kepada peserta didik agar mereka memiliki wawasan yang mantap tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat sesuai dengan nilai-nilai/aturan yang berlakudi daerahnya dan mendukung kelangsungan pembangunan daerah serta pembangunan nasional. Kegiatan ini berupa kegiatan kurikuler untuk mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas, potensi daerah, dan prospek pengembangan daerah termasuk keunggulan daerah, yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata pelajaran yang ada. Serangkaian kegiatan pembelajaran yang sudah ditentukan oleh sekolah dan komite sekolah kemudian ditetapkan oleh sekolah dan komite sekolah untuk dijadikan nama mata pelajaran muatan lokal. Substansi muatan lokal ditentukan oleh satuan pendidikan.
1. Pengertian Konsep Pembelajaran
  
Dalam memaknai konsep maka akan berhubungan dengan teori, sedangkan teori akan berkaitan dengan sesuatu hal yang dipandang secara ilmiah. Jika teori berhubungan dengan konsep maka dalam uraian tentang konsep dasar pembelajaran akan tertuju pada landasan ilmiah pembelajaran. Dalam belajar ada yang dinamakan proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk membelajarkan siswa yang belajar. Oleh karena itu, guru hendaknya berperan dalam memfasilitasi agar terjadi proses mental emosional siswa tersebut sehingga kemajuan belajar dapat dicapai dalam proses pembelajaran. Setelah mengalami proses pembelajaran ada yang dinamakan hasil belajar sebagai suatu yang ditentukan oleh usaha sesorang dalam melaksanakan kegiatan belajar. Pada dasarnya, hasil belajar ini ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku secara keseluruhan baik yang meliputi segi kognitif, afektif, maupun psikomotorik. Dan hasil belajar ini dipengaruhi oleh beberapa faktor dalam  mencapai tujuannya baik  faktor internal maupun faktor eksternal. Dalam proses pembelajaran harus ada hal yang dapat dijadikan sebagai motivasi atau dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau tidak sadar untuk melakukan suatu tindakan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
2. Macam-macam Konsep Pembelajaran
Ada beberapa konsep atau istilah yang berhubungan dengan model pembelajaran. Konsep-konsep dimaksud adalah :
a) Pendekatan pembelajaran
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu.
Ada beberapa macam pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, antara lain sebagai berikut:
Ø  Pendekatan Konstektual
Ø  Pendekatan Kontruksivisme
Ø  Pendekatan Deduktif
Ø  Pendekatan Induktif
Ø  Pendekatan Konsep
Ø  Pendekatan Proses
Dilihat dari pendekatannya, pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan, yaitu:
1. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa (student centered approach)
2. pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada guru (teacher centered approach).
Pendekatan yang berpusat pada guru (teacher-centred approaches) menurunkan strategi pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif atau pembelajaran ekspositori. Sedangkan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada siswa menurunkan strategi pembelajaran discovery dan inkuiri serta strategi pembelajaran induktif.
b)  Strategi pembelajaran
Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efisien. Bahwa dalam strategi pembelajaran terkandung makna perencanaan. Artinya, bahwa strategi pada dasarnya  masih bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran.
Dilihat dari strateginya, pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam dua bagian pula, yaitu:
1) Exposition-discovery lerning
2) Group-individual lerning
Ditinjau dari cara penyajian dan cara pengolahannya, strategi pembelajaran dapat dibedakan antara strategi pembelajaran induktif dan strategi pembelajaran deduktif.
1. Strategi pembelajaran deduktif adalah strategi pembelajaran yang dilakukan dengan mempelajari konsep-konsep terlebih dahulu untuk kemudian dicari kesimpulan dan ilustrasi-ilustrasi; atau bahan pelajaran yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang abstrak, kemudian secara perlahan-lahan menuju hal yang konkrit. Strategi ini disebut juga strategi pembelajaran dari umum ke khusus. Sebaliknya, dengan strategi induktif, pada strategi ini bahan yang dipelajari dimulai dari hal-hal yang konkrit atau contoh-contoh yang kemudian secara perlahan siswa dihadapkan pada materi yang kompleks dan sukar. Strategi ini kerap dinamakan strategi pembelajaran dari khusus ke umum. Pembelajaran deduktif disebut pula pembelajaran langsung (direct Instruction).
2. Strategi pembelajaran induktif adalah sebuah pembelajaran yang bersifat langsung tapi sangat efektif untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan keterampilan berpikir kritis. Pada strategi pembelajaran induktif guru langsung memberikan presentasi informasi-informasi yang akan memberikan ilustrasi-ilustrasi tentang topik yang akan dipelajari siswa, selanjutnya guru membimbing siswa untuk menemukan pola-pola tertentu dari ilustrasi-ilustrasi yang diberikan tadi. Strategi pembelajaran induktif dirancang berlandaskan teori konstruktivisme dalam belajar. Strategi ini membutuhkan guru yang terampil dalam bertanya (questioning) dalam penerapannya. Melalui pertanyaan-pertanyaan inilah guru akan membimbing siswa membangun pemahaman terhadap materi pelajaran dengan cara berpikir dan membangun ide. Tingkat keefektifan strategi pembelajaran induktif ini, jadinya-sangat tergantung pada keterampilan guru dalam bertanya dan mengarahkan pembelajaran, dimana guru harus menjadi pembimbing yang akan untuk membuat siswa berpikir. 
c) Metode pembelajaran
Metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode pembelajaran lebih bersifat procedural.
Terdapat beberapa metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengimplementasikan strategi pembelajaran, diantaranya:
1. Ceramah
Metode pembelajaran ceramah adalah penerangan secara lisan atas bahan pembelajaran kepada sekelompok pendengar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu dalam jumlah yang relatif besar.
2. Demonstrasi
Metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertujukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru.
3. Diskusi
Metode diskusi adalah metode pemebelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan, menjawab petanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.
4. Simulasi
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya berpura-pura atau berbuat seakan-akan. Sebagai metode pengajar, semulai dapat diartikan cara penyajian pengalaman belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan tertentu.
5. Laboratorium
Metode eksperimen adalah cara penyajian pelajaran dengan menggunakan percobaan. Dengan melakukan eksperimen berarti siswa melakukan kegiatan yang mencakup pengendalian variabel, pengamatan, melibatkan membanding atau kontrol, dan penggunaan alat-alat praktikum.
6. Pengalaman Lapangan
Metode Pengalaman Lapangan (karyawisata) adalah suatu metode mengajar yang dirancang terlebih dahulu oleh pendidik dan diharapkan siswa membuat laporan dan didiskusikan bersama dengan peserta didik yang lain serta didampingi oleh pendidik, yang kemudian dibukukan.
7. Brainstorming
Metode Brainstorming adalah suatu teknik atau mengajar yang dilaksanakan oleh guru di dalam kelas, dengan melontarkan suatu masalah ke kelas oleh guru, kemudian siswa menjawab atau menyatakan pendapat, atau komentar sehingga mungkin masalah tersebut berkembang menjadi masalah baru, atau dapat diartikan pula sebagai satiu cara untuk mendapatkan banyak ide dari sekelompok manusia dalam waktu yang singkat.
8. Debat
Metode debat merupakan salah satu metode pembelajaran yang sangat penting untuk meningkatkan kemampuan akademik siswa. Materi ajar dipilih dan disusun menjadi paket pro dan kontra. Siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok dan setiap kelompok terdiri dari empat orang. Di dalam kelompoknya, siswa (dua orang mengambil posisi pro dan dua orang lainnya dalam posisi kontra) melakukan perdebatan tentang topik yang ditugaskan. Laporan masing-masing kelompok yang menyangkut kedua posisi pro dan kontra diberikan kepada guru.Selanjutnya guru dapat mengevaluasi setiap siswa tentang penguasaan materi yang meliputi kedua posisi tersebut dan mengevaluasi seberapa efektif siswa terlibat dalam prosedur debat.
9. Symposium
Metode simposium adalah serangkaian pidato pendek di depan pengunjung dengan seorang pemimpin dengan menampilkan beberapa orang pembicara dan mereka mengemukakan aspek-aspek pandangan yang berbeda dan topik yang sama. 
d) Teknik pembelajaran
Teknik pembelajaran dapat diatikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik.
 Misalkan, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah siswa yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah siswanya terbatas. Demikian pula, dengan penggunaan metode diskusi, perlu digunakan teknik yang berbeda pada kelas yang siswanya tergolong aktif dengan kelas yang siswanya tergolong pasif. Dalam hal ini, guru pun dapat berganti-ganti teknik meskipun dalam koridor metode yang sama. 
Kriteria model pembelajaran yang baik ada bermacam macam model pembelajaran. Diharapkan guru dapat memilih dan menggunakan model pembelajaran yang baik. Adapun menurut Nieveen adalah sebagai berikut:
1)   Valid
Validitas atau ketepatan model pembelajaran berhubungan dua hal, yaitu rasional teoritik yang kuat dan memiliki konsistensi internal.
2)    Praktis
Kriterium praktis menunjuk pada: pertama, para ahli dan praktisi menyatakan bahwa apa yang mereka kembangkan dapat diterapkan. kedua, kenyataan menunjukkan bahwa apa yang mereka kembangkan tersebut betul-betul diterapkan.
3)   Efektif
Efektifitas suatu model pembelajaran ditunjukkan dengan parameter: pertama, para ahli dan praktisi berdasarkan pengalamannya menyatakan bahwa model pembelajaran tersebut efektif. Kedua, secara operasional model pembelajaran tersebut meberikan hasil sesuai yang diharapkan. 
B. Pengertian Budaya dan Kearifan Lokal
Budaya lokal merupakan budaya asli atau dapat didefinisikan sebagai ciri khas berbudaya sebuah kelompok dalam berinteraksi atau berprilaku dalam ruang lingkup kelompok tersebut. Kelompok yang dimaksudkan biasanya terikat dengan tempat atau masalah geografis. Seperti halnya kebudayaan pada umumnya yang memang banyak mendapatkan pengaruh dari banyak faktor (Geografis, agama, politik, ekonomi, dll) yang merupakan usnur-unsur kebudayaan. Sumber dari budaya lokal tersebut biasanya berasal dari nilai-nilai agama, kebiasaan dan petuah pendahulunya (nenek moyang) ataupun adat istiadat. Mengartikan atau mengurai konsep kebudayaan memang tidak pernah menjadi sederhana karena banyak sekali faktor yang membangunnya. Banyak para ahli yang telah mengemukakan pendapatnya mengenai pengertian budaya lokal.
Menurut Lehman, Himstreet dan Batty (2009 : 31) mengemukakan bahwa budaya diartikan sebagai sekumpulan pengalaman hidup yang ada dalam masyarakat mereka sendiri. Pengalaman hidup masyarakat saja sangatlah banyak dan variatif, termasuk di dalamnya bagaimana perilaku dan keyakinan atau kepercayaan masyarakat itu sendiri.
Sedangkan secara spesifik, budaya lokal di Indonesia yang terdapat di setiap daerah dapat berupa :
1. Seni Budaya
Adalah sebuah keahlian untuk mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika, termasuk mewujudkan kemampuan dan imajinasi pandangan mengeani benda, suasana atau karya sehigga mampu menimbulkan rasa indah yang menciptakan peradaban yang lebih modern. Contoh seni budaya Indonesia yang ada saat ini jumlahnya sangat melimpah sebut saja Rapai Daboh (Aceh), Makan Bajamba (Minangkabau), Rudat Banten (Banten) atau kebudayaan lainnya seperti kebudayaan suku baduy, kebudayaan suku toraja, kebudayaan suku jawa, kebudayaan suku sunda atau kebudayaan Nusa Tenggara Timur.
2. Seni rupa
Merupakan sebuah seni yang menghasilkan karya yang penuh dengan nilai kreatifitas , nilai estetika dan nilai kebanggaan yang bisa dilihat oleh mata, diraba dengan tangan dan dirasakan dengan hati, perasaan dan pikiran. Seni rupa sendiri digolongkan menjadi seni rupa 3 dimensi dan seni rupa 2 dimensi. Dimana kedua golongan tersebut diturunkan kembali menjadi seni rupa murni dan seni rupa terapan. Contoh seni rupa yang ada di Indonesia sangat banyak, contohnya : seni patung, kaligrafi, seni lukis, seni kriya dan masih banyak cabang seni rupa lainnya.
3. Seni Tari atau tarian adat
Adalah Ungkapan perasaan jiwa untuk mengutarakan tujuan tertentu yang dikemas apik lewat gerak tubuh yang menjadi satu kesatuan penuh pesona bersama irama yang mengiringinya. Contoh seni tari yang ada di Indonesia diantaranya : Tari Bedha Ketawang, Tari Ronggeng, Tari Kecak, Tari Lilin, dll.
4. Hukum Adat
Yaitu sebuah sistem hukum yang digunakan oleh sekelompok masyakarakat pada daerah tertentu. Hukum Adat ini biasanya cenderung asli hasil daripada buah pemikiran dan respon atas prilaku masyarakatnya.
5. Seni pertunjukan
Adalah sebuah cabang seni yang melibatkan banyak unsur seni di dalamnya. Biasanya seni pertunjukan tidak dapat dilakukan oleh satu orang saja, tapi melibatkan Tim. Contoh seni pertunjukan diantaranya Pertunjuakan teater, Pertunjukan drama, wayang golek, dll.
6. Seni Musik
Adalah salah satu cabang seni yang menggunakan media alat musik untuk mewujudkan ide, pemikiran, gagasan dan perasaan pembuatnya. Menurut Jamalus, seni musik adalah hasil karya seni berupa bunyi yang dituangkan dalam bentuk lagu atau komposisi sebagai ungkapan perasaan dan pikiran penciptanya melalui unsur-unsur pokok musik yaitu melodi, irama, harmoni, dan bentuk atau struktur lagu serta ekspresi sebagai sumber kesatuan. Seni musik yang berasal dari daerah di Indonesia sangat banyak sekali. Biasanya memanfaatkan alat musik daerah untuk memainkannya. 
C. Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Secara filosofis, pendidikan berasal dari budaya manusia yang telah mengakar. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari kebudayaan karena proses pendidikan terjadi didalam lingkungan manusia yang berbudaya. Penting kiranya seorang manusia untuk mewariskan juga meneruskan budaya-budaya yang dimiliki sebagai sebuah rasa tanggung jawab akan budaya-budaya tersebut.Pendidikan secara praktis tidak dapat dipisahkan dengan nilai-nilai budaya. Dalam menjaga dan melestarikan kebudayaan sendiri, salah satu proses mentransfer budaya yang paling efektif adalah melalui pendidikan. Pendidikan pun bertujuan melestarikan,meningkatkan dan mengembangkan kebudayaan itu sendiri, dengan adanya pendidikanlah proses kebudayaan dapat terus terjadi secara terus menerus. Secara sederhana, pendidikan berbasis budaya adalah sebuah proses pembelajaran yang menyisipkan nilai-nilai budaya ke dalam setiap elemen pembelajaran. Widiani (2013) menyebutkan bahwa konsep pendidikan berbasis budaya adalah pendidikan yang diselenggarakan guna memenuhi standar nasional pendidikan yang diperkuat dengan keunggulan komparatif dan kompetitif berdasar nilai-nilai luhur budaya agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi diri sehingga menjadi manusia yang unggul, cerdas, visioner, peka terhadap lingkungan dan keberagaman budaya, serta tanggap terhadap perkembangan dunia. Sardjiyo & Pannen (2005) menyebutkan bahwa pembelajaran berbasis budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses pembelajaran. Pembelajaran berbasis budaya dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai sesuatu yang mendasar dan penting bagi pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan.
Pendidikan bahasa Ingris berbasis budaya juga bertujuan membentuk manusia yang lebih selektif dalam memilih budaya baru yang mereka dapatkan. Sebagaimana ditekankan oleh Rusydi (2014), dengan pendidikan berbasis budaya ini, individu maupun masyarakat dapat mengenal identitas budaya sendiri, sehingga selanjutnya dapat memetakan antara hal-hal baru yang boleh diterima dan harus ditolak. Pendapat tersebut juga didukung oleh Diana (2012), ia menyebutkan bahwa pendidikan berbasis kebudayaan adalah alat paling ampuh dalam rangka menanamkan kesadaran berbudaya dengan karakter jadi diri sesungguhnya dan melestarikan nilai-nilai kearifan lokal (local wisdom) agar masyarakat tidak tercerabut dari akarnya. Seperti yang sudah diketahui, ciri khas bangsa Indonesia adalah kearifan local yang dijaga secara turun temurun. Banyak khalangan yang merasa bahwa kearifan lokal sudah mulai terkikis karena banyaknya faktor. Salah satu contohnya adalah pengaruh budaya asing yang tidak diseleksi oleh masyarakat. Maka dari itu, penting kiranya menerapkan konsep pendidikan berbasis budaya tidak hanya pada mata pelajaran bahasa Inggris, tetapi pada setiap mata pelajaran dengan tujuan utama yaitu mempertahankan nilai-nilai budaya dan menyeleksi budaya-budaya asing atau baru yang dipelajari akibat pembelajaran bahasa asing tersebut.
Kemunculan paradigma pendidikan berbasis budaya timbul karena dua problematika besar. Pertama, dimulai dari arus modernisasi yang cenderung membuat manusia untuk kembali kepada hal-hal yang bersifat natural (alami). Kedua, modernisasi sendiri yang menghendaki terciptanya demokrasi dalam segala demensi kehidupan manusia. Berangkat dari hal tersebut, mau tidak mau pendidikan harus dikelola secara lebih optimal dengan memberikan tempat seluas-luasnya bagi partisipasi masyarakat dengan muatan value cultur (kebijakan lokal) sebagai bagian dari tujuan isi dari pendidikan. Disinilah peran pemerintah sangat dibutuhkan untuk memberi arahan kepada setiap elemen masyarakat untuk menerapkan pendidikan berbasis budaya baik secara formal dan non formal. Nampaknya pemerintah sudah mulai menekankan pendidikan berbasis budaya seperti yang dikutip dari Hakim (2016) di laman Antara News, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mendorong pemerintah daerah mengimplementasikan pendidikan berbasis budaya daerah di sekolah sebagai sarana melestarikan kearifan lokal serta membentuk karakter bangsa. Budaya daerah dari para leluhur kita memiliki nilai yang sangat fundamental dan harus diwariskan ke generasi berikutnya. Untuk melestarikan budaya daerah, Kemendikbud juga telah mendorong pemerintah daerah untuk memasukkan budaya daerah dalam pelajaran di sekolah melalui materi muatan lokal. Tetapi, yang terjadi di lapangan adalah nilai-nilai budaya hanya sebatas pada tingkat pelestarian. Tentu pelestarian budaya tidak akan benar-benar mengilhami nilai-nilai budaya yang terkandung di dalamnya. Perlu kiranya mengembangkan model pembelajaran yang berbasis budaya. Jadi, warisan budaya tidak hanya diterapkan sebagai muatan lokal, tetapi menjadi bagian dari proses pembelajaran itu sendiri. Pada praktiknya, muatan lokal dipandang merupakan pelajaran kelas nomor dua dan hanya pelengkap. Sekolah-sekolah menerapkannya sebatas formalitas untuk memenuhi tuntutan kurikulum yang dituangkan dalam berbagai peraturan. Kondisi demikian mengindikasikan aplikasi pengjaran muatan lokal di sekolah masih mengambang(Sumarno,2010). 
Jadi pembelajaran bahasa Inggris berbasis budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya baik budaya lokal maupun budaya yang timbul akibat pembelajaran bahasa Inggris (budaya barat) sebagai bagian dari proses pembelajaran. Dalam pembelajaran berbasis budaya, budaya menjadi sebuah metode bagi siswa untuk mentrasformasikan hasil observasi mereka ke dalam bentuk-bentuk dan prinsip-prinsip yang kreatif tentang alam sehingga peran siswa bukan sekedar meniru atau menerima saja informasi, tetapi berperan sebagai penciptaan makna, pemahaman dan arti dari informasi yang diperolehnya.
D. Implementasi Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal
Goldberg (2000) membedakan pembelajaran berbasis budaya  menjadi tiga macam yaitu:
a) Belajar tentang budaya (menempatkan budaya sebagai bidang ilmu).
Budaya dipelajari dalam satu mata pelajaran khusus dan tidak diintegrasikan dengan mata pelajaran yang lain.
b) Belajar dengan budaya.
Belajar dengan budaya terjadi pada saat budaya diperkenalkan kepada siswa sebagai cara atau metode untuk mempelajari suatu mata pelajaran tertentu. Belajar dengan budaya menjadikan budaya dan perwujudannya sebagai media pembelajaran dalam proses belajar, konteks dari contoh tentang konsep atau prinsip dalam mata pelajaran, serta konteks penerapan prinsip atau prosedur dalam suatu mata pelajaran.
c) Belajar melalui budaya.
Belajar melalui budaya merupakan metode yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk menunjukkan pencapaian pemahaman atau makna yang diciptakannya dalam suatu mata pelajaran melalui ragam perwujudan budaya.
Selain bertujuan melestarikan nilai-nilai budaya, tujuan pendidikan berbasis kebudayaan adalah membentuk manusia cerdas dan berhakhlak mulia. Pendidikan berbasis budaya juga menekankan manusia sebagai mahluk budaya untuk memiliki wawasan universal sehingga nilai-nilai budaya yang dimiliki nantinya akan menjadi penyeimbang (Mora,2015). 
Berikut terpapar langkah-langkah pendidikan Bahasa Inggris berbasis budaya:
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Gambar 2.1 Langkah-Langkah Implementasi Pendidikan Bahasa Inggris Berbasis Budaya. (Dimodifikasi dari: Snively, 2002)
METODOLOGI PENELITIAN
A. Alasan pengambilan Lokasi



MA Miftahuttholibin  adalah satu-satunya sekolah menengah kejuruan di Kota Kuningan yang mengusung sejarah budaya dan kesenian Kuningan sebagai program keahliannya. Ditengah banyaknya sekolah SMK yang mengusung teknologi dan jurusan yang ramai peminat, sekolah ini tetap berpegang teguh pada Norma dan nilai luhur budaya khususnya budaya Kuningan. Sekolah yang berdiri sejak tahun 1991 ini, merupakan sekolah asset bangsa yang perlu didukung perkembangannya. Sekolah ini mempunyai dua jurusan atau kompetensi keahlian yaitu Seni Tari dan Seni Karawitan. Bisa dikatakan bahwa sekolah ini merupakan benteng pelestarian budaya daerah karena sangat kental sekali nilai-nilai budayanya, terletak di kawasan Gua Sunyaragi sekolah ini sangat menarik buat saya untuk melakukan penelitian pembelajaran Bahasa Inggris dengan model pembelajaran Kearifan Lokal. Kita tahu bahawasanya Kuningan kaya akan sejarah, pariwisata, budaya, kesenian dan nilai-nilai kearifan lokal. Pembelajaran Bahasa Inggris juga menjadi mata pelajaran wajib karena masuk salah satu pelajaran yang diujikan nasional.



Pembelajaran Bahasa Inggris disini sudah sangat baik, namun hanya mengacu kepadamateri pembelajaran yang merujuk pada silabus dengan target penguasaan Bahasa sasaran. Tak jauh dengan sekolah lain, yang dipelajari hanya berfokus pada silabus dan buku pedoman pendidikan yang isinya bertemakan global dan teknologi sebagai acuan Bahasa sasaran. Sangat disayangkan karena sebagai sekolah yang menjadi pusat pelestari kebudayaan dan kesenian daerah, pembelajaran Bahasa Inggris khususnya tidak memadu padankan budaya sebagai ciri khas sekolah kedalam pembelajaran. 
B. Metode dan jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah  penelitian yang menggunakan latar belakang ilmiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan melibatkkan berbagai metode yang ada.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang memanfaatkan wawancara terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, perasaan dan prilaku  individu  atau kelompok  orang
.  Pendekatan penelitian  kualitatif lebih banyak menggunakan logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebut dimulai  dengan  berpikir  deduktif  untuk  menurunkan  hipotesis  tersebut ditarik  berdasarkan  data  empiris.  Dengan  demikian  penelitian  kualitatif lebih menekankan pada indeks-indeks dan pengukuran empiris
.
Mengacu  kepada  beberapa  istilah  tersebut  maka  yang  dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dan lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Sementara itu Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa penelitian kualitatif tradisi tertentu dari ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan terhadap manusia dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan dalam kawasannya. Atas dasar penelitian kualitatif bersifat generating theory bukan Hypothesis-testing sehingga teori yang dihasilkan berupa  teori  substantif  karena  itu  analisis  isi  penelitian  kualitatif  lebih penting dari pada simbol dan atribut seperti pada penelitian kuantitatif. Penelitian kualitatif memerlukan katajaman analisis, objektivitas, sistematik, dan sistemik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi sebab hakikat dari suatu fenomena atau gejala
. Analisis yang digunakan dalam penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif-analitik yang berarti interpretasi terhadap isi dibuat dan disusun secara sistemik/ menyeluruh dan sistematis. 
Secara  umum  ciri-ciri  penelitian  yang  menggunakan  pendekatan kualitatif diantaranya sebagai berikut
:
a. Tatanan  alamiah  merupakan  sumber  data  yang  bersifat  langsung. Penelitian kualitatif melakukan penelitian pada latar alamiah. Sebuah fenomena pada dasarnya merupakan keutuhan yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan dari konteksnya. Oleh karena itu memahami fenomena secara langsung dan mendalam menjadi kunci pokok pendekatan kualitatif.
b. Manusia sebagai alat instrumen. Dalam penelitian kualitatif peneliti sebagai pengumpul data yang utama. Melalui pengamatan berperan serta peneliti menjadi bagain dari fokus masalah yang diteliti. Manusia merupakan instrumen tepat untuk memahami kaitan kenyataan- kenyataan di lapangan dibandingkan instrumen lainnya. 
c. Sampe Bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif mendeskripsikan makna data atau fenomena yang ditangkap oleh peneliti dengan menggunakan bukti-buktinya. Pemaknaan terhadap fenomena tersebut banyak bergantung pada kemampuan dan ketajaman peneliti dalam menganalisisnya.  Dalam  melakukan  analisis  peneliti  mengajukan beberapa    pertanyaan    yang    bersifat    radikal    sehingga    dengan pemaknaan terhadap suatu gejala deskripsi yang dibuatnya bersifat luas dan tajam.
d. Analisis data bersifat induktif. Penelitian kualitatif tidak berupaya mencari bukti-bukti untuk pengajuan hipotesis yang diturunkan dari teori seperti halnya kuantitatif tetapi peneliti berangkat ke lapangan untuk mengumpulkan berbagai bukti melalui penelaahan terhadap fenomena dan berdasarkan hasil penelaahan kemudian merumuskan teori.
e. Desain bersifat sementara. Peneliti kualitatif menyususn desain secara terus menerus disesuaikan dengan kenyataan di lapangan, desain tidak disusun  secara  kaku  dan  ketat  seperti  halnya  penelitian  kuantitatif tetapi disusun sesuai temuan-temuan penelitian di lapangan
. Berdasarkan pernyataan tersebut penulis kemudian melakukan pengamatan dengan penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin  Kuningan.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data, penelitian ini menggunakan metode- metode berikut ini:
1) Observasi
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai  proses biologis  dan psikologis dua diantara  yang penting  adalah  proses  pengamatan.  Teknik  pengumpulan  data  dengan observasi digunakan bila, penelitian berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja dan gejala alam
. Observasi digunakan sebagai teknik untuk mengumpulkan data tentang pembelajaran berbasis budaya lokal.
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki. Observasi dilakukan untuk menemukan data atau informasi dari gejala atau fenomena (kejadian atau peristiwa) secara sistematis dan berdasarkan pada tujuan penyelidikan yang telah dirumuskan
.
2) Wawancara
Wawancara merupakan suatu alat pengumpul data atau informasi dengan cara mengajukan pertanyaan lisan dan dijawab secara lisan pula
. Wawancara merupakan suatu yang digunakan teknik pengumpulan data di mana pewawancara (peneliti melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data menggunakan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang lebih dalam tentang responden
. Wawancara adalah teknik  pengumpulan  data dengan  mengajukan pertanyaan kepada responden. Wawancara dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung dengan sumber data dan dilakukan tanpa perantara baik  tentang  dirinya  maupun  tentang  segala  sesuatu  yang  berhubungan dengan dirinya untuk mengumpulkan data yang diperlukan
.
3) Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukkan pada subjek penelitian tetapi melalui dokumen. Dokumen adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan yang sukar ditemukan dan dan membuka kesempatan untuk lebih memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki. Dokumentasi yakni mengumpulkan  seluruh  dokumen   MA Miftahuttholibin  Kuningan yang berkaitan  dengan penelitian ini baik dalam kearsipan, atau  bentuk-bentuk dokumen sekolah yang berkaitan dengan sejarah berdirinya MA Miftahuttholibin  Kuningan data sarana dan prasarana, data guru siswa dan data kearsipan lainnya.
D. Populasi dan Sampel
Penelitian ini menggunakan penelitian populasi karena jumlah satu kelas tidak mencapai 20 siswa. Jumlah siswa di MA Miftahuttholibin  secara keseluruhan berjumlah 22 siswa, kelas X berjumlah 7 siswa, kelas XI berjumlah 8 siswa dan kelas XII berjumlah 4 siswa. Dengan demikian penelitian ini menggunakan penelitian populasi.
E. Pengujian Instrumen
Menurut  Lexy  Moleong  dan  Neong  Muhajir,  ada  empat  kriteria  yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan (keberadaan) data kualitatif.
1) Memperpanjang kehadiran
Pada penelitian ini peneliti menjadi insrtrumen peneliti. Oleh karena itu kehadiran peneliti dalam mengumpulkan berbagai data dan informasi tidak cukup dalam waktu yang singkat, maka diperlukan perpanjang waktu kehadiran untuk menunjang kepercayaan data yang dikumpulkan. Kegiatan ini dilakukan untuk menimbang dan mempertajam data yang dikumpulkan di lapangan sehingga dapat menjadi akurat dan lengkap data yang diperoleh di lapangan. Penelitian ini di mulai tanggal 25 Juli sampai 3 Agustus 2016 kemudian peneliti memperpajang penelitian pada tanggal 6 September  2016 sampai menemukan data yang lengkap dan menunjang dalam penelitian dan data serta informasi yang akurat.
2) Ketekunan dalam penelitian
Dalam  menguji  keabsahan  dan  kekrediabilitas  data, peneliti melakukan ketekunan  penelitian dalam hal ini ketekunan pengamatan  dan melihat serta mencermati berbagai  aktivitas peserta didik baik di dalam kelas  maupun  di  luar  kelas,  serta  memperhatikan  berbagai  karakteristik siswa dalam kegiatan pembelajaran budaya lokal itu berlangsung.
3) Triangulasi
Triangulasi diartikan sebagai  teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Peneliti melakukan pengumpulan data dengan triangulasi, maka sebenarnya peneliti mengumpulkan data sekaligus mengecek kredibilitas data yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik pengumpulan data dan berbagai sumber data. Triangulasi teknik berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara serempak.

Pengumpulan data maka data yang diperoleh akan lebih konsisten, tuntas dan pasti. Dengan triangulasi akan lebih meningkatkan kekuatan data, bila dinandingkan dengan satu pendekatan
. Observasi, wawancara dan dokumentasi yaitu sumber data yang sama. keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding.
Pada  saat  kegiatan  penelitian,  peneliti  menggunakan  triangulasi sumber ganda, triangulasi metode ganda, dan trianggulasi dengan teori yang berbeda-beda (beragam). Pertama peneliti menggunakan triangulasi sumber ganda dengan jalan mengecek kembali data-data atau informasi yang diperoleh dari sumber yang berbeda- beda (beragam) dalam hal ini peneliti mengadakan uji perbandingan wawancara antara informan yang satu dengan infoman yang lainnya. kedua peneliti menggunakan triangulasi metode dengan cara membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dokumentasi sekolah. Dalam hal ini peneliti mengadakan wawancara dengan kepala MA Miftahuttholibin  Kuningan,  tenaga pendidik, staf, orang tua serta peserta didik MA Miftahuttholibin  Kuningan. Kemudian peneliti mengadakan  cross  chek    dengan  kepala Madrasah,  dan  tenaga pendidik mengenai  informasi  yang  serta  data  dalam  penelitian  ini.  Selanjutnya peneliti menggunakan  triangulasi teori yang beragam  sebagai penjelas.
4) Diskusi Sejawat
Teknik ini   Peneliti gunakan untuk mengekspos hasil sementara dan hasil akhir yang diperoleh dari diskusi dari rekan-rekan sejawat. Teknik ini bertujuan untuk pertama menyingkap kemacetan peneliti dalam menelaah barbagai penelitian kedua agar peneliti memiliki sikap keterbukaan dan kejujuran dalam mereview presepsi dan analisis yang dapat dijadiikan sebagai pembanding.
F. Analisis Data
Menurut Miles dan Heberman, analisis data ada tiga langkah yaitu
:
1) Reduksi Data
Reduksi data yaitu semua data dilapangan akan dianalisis sekaligus, dirangkum, selanjutnya dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal- hal  yang  penting  dicari  tema  dan  polanya  sehingga  tersusun  secara sistematis. Oleh karena itu reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. Dalam mereduksi data semau data di lapangan dikumpulkan, ditulis, dianalisis, dirangkum, dipili hal-hal  yang penting, dicari tema dan polanya disususn secara sistematis. Dalam proses penelitian ini peneliti menelaah seluruh data yang sudah dihimpun dari lapangan sekaligus memilih dan merangkum data yang berkaitan dengan dalam penerapan pembelajaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin  Kuningan.
2) Display data
Display data yaitu teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh yang jumlahnya banyak, dapat dikuasai setelah itu data disajikan yang memungkinkan adanya penerikan kesimpulan dan pengembilan tindakan. Seperangkat hasil reduksi data tersebut diorganisasikan ke dalam penyajian  data  (display  data).  Pada  tahap  ini  penyajian  data  dilakukan dengan  membuat  rangkuman  secara  deskriptif  berdasarkan  data  yang dimiliki dan disusun secara sistematis dalam bentuk narasi mengenai pembelajaran yang berbasis budaya lokal sehingga mudah dipahami.
3) Verifikasi
Verifikasi data yaitu teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka penarikan simpulan dan mencoba   untuk menyimpulkannya data dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang bersifat sementara sambil mencari data pendukung. Pada langkah ini peneliti menyusun data secara sistematis dari berbagai data yang diperoleh di lapangan, kemudian menyajikan data, dan menarik kesimpulan dari data- data yang diperoleh yang sesuai dengan fokus penelitian. Selain itu peneliti juga melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dari data pembanding teori. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran hasil analisis dari simpulan yang dapat dipercaya. 
Pada tahap analisis data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil dan menjawab pertanyaan atau persoalan yang diajukan dalam  peneliitian.  Analisis  data  dilakukan  secara  induktif,  penelitian dimulai  dari  fakta  empiris,  kemudian  ke  lapangan  mempelajari, menganalisis, menafsirkan dan menarik kesimpulan 
Sub Judul Tingkat Pertama
Penerapan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Kearifan Lokal Di Ma Miftahuttholibin  Kuningan
Sub Judul Tingkat Kedua
Penerapan Pembelajaran Bahasa Inggris Berbasis Kearifan Lokal Di Ma Miftahuttholibin  Kuningan
.
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Proses Pembelajaran sebelum diterapkan Pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal
Disini saya menggunakan questionair untuk mengtehaui sejauhmana pembelajaran Bahasa Inggris yang notabne merupakan sekolah berbasis budaya mengaitkan budayanya sendiri dalam proses pembelajaran. Pertanyaan dalam questionair diajukan sebelum diterapkannya pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal.
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Dalam proses pembelajaran, guru sangat kreatif dengan menggunakan berbagai games dan metode yang menarik. Namun disini saya belum melihat guru tersebut memberikan materi dengan mengaitkan budaya lokal dalam pelajaran atau materi tersebut.
Untuk mengetahui lebih dalam, saya juga menggunakan questionair kepada siswa. Ada 10 pertanyaan terkait pembelajaran Bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal yang diajukan ke semua siswa yang ada di MA Miftahuttholibin . Berikut rangkuman sekaligus dengan penjelasannya:
1. Apakah kalian selalu ingin belajar Bahasa Inggris?
Table 1.
Motivasi Belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris
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Responden (73%) mempunyai sedikit motivasi untuk belajar bahasa Inggris, itu artinyamotivasi mereka dalam belajar Bahasa Inggris masih sangat lemah. Tentunya ini merupakan sebuah kendala besar bagi seorang guru, dimana siswanya memiliki motivasi yang rendah dalam Bahasa Inggris. Ini merupakan temuan pertama yang cukup krusial bagi saya untuk meneliti lebih dalam.  Sementara 10% siswa memilih sering dan 17% siswa memilih kadang-kadang. Ini masih dikategorikan rendahnya motivasi siswa dalam belajar Bahasa Inggris.
2. Apakah kalian selalu ingin belajar budaya tradisional?
Table 2
Intensitas siswa dalam belajar budaya tradisional
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Dari tabel diatas kita bisa menggarisbawahi bahwa intensitas mereka belajar budaya tradisional sangatlah kuat. Ini ditunjang karena sekolah tersebut merupakan pelopor sekolah kesenian daerah satu-satunya di Kuningan. Hamper seharian full mereka belajar tari tradisional, tidak hanya belajar, mereka juga terkadang tampil diacara kebudayaan atau sekedar unjuk kebolehan mengisi acara sabtu show di Gua Sunyaragi. Sebanyak 80% memilih selalu, sisanya sering 20%
3. Apakah pelajaran Bahasa inggris terasa menyenangkan?
Table 3
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Perasaan ketika belajar Bahasa Inggris
Tanggapan dari siswa sebagai responded ketika ditanya berdasarkan angket tentang bagaimana perasaannya ketika belajar Bahasa Inggris siswa banyak menjawab terkadang, itu menunjukan bahwa 50% guru belum bisa mengajar anak-anak untuk selalu enjoy dalam pelajaran Bahasa Inggris. Tentunya ini juga akan menjadi bahan kajian dalam penelitian saya. Sebanyak 67% siswa menjawab kadang-kadang, 10% memilih selalu, 3% memilih sering dan 20% memilih jarang.
4. Apakah kalian suka menggunakan Bahasa Inggris dalam pembelajaran?
Table 4
Intensitas penggunaan Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
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Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa penggunaan Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran masih jarang digunakan oleh siswa sebesar 50% siswa memilih jarang, 40% lainnya memilih kadang-kadang dan 10% sisanya memilih sering.
5. Apakah kalian suka dituntut menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan kebudayaan atau praktek kesenian?
Table 5
Tuntutan menggunakan bahas inggris dalam kegiatan kesenian
Tuntutan penggunaan siswa MA Miftahuttholibin  dalam menggunakan Bahasa Inggris bisa dibilang lumayan harus, karena  mereka sering tampil di acara-acara kebudayaan yang dimana para tamunya banyak juga yang dating dari luar negeri. Jadi Bahasa Inggris menurut mereka sangat penting karena sering digunakan untukmenjawab pertanyaan-pertanyaan dari bule terkait kebudayaan Indonesia. Sebanyak 50% siswa menjawab sering, 30% menjawab terkadang, 15% menjawab jarang dan 5% menjawab selalu.
6. Apakah dalam pembelajaran guru menggunakan tema budaya asing?
Table 6.
The students’ feeling in teaching and learning process
Dari data diatas kita bisa menyimpulkan bahwa guru Bahasa Inggris sering menggunakan tema dari budaya asing dalam pembelajaran. Dan hanya 10% siswa menjawab kadang-kadang. Sisanya menjawab 60% selalu dan 40% sering. Kita memang tidak bisa menyalahkan sepenuhnya, karena ketika pembelajaran Bahasa Inggris kita memang dituntut untuk menerapkan tema dan kebudayaan Inggris dalam pembelajaran. Tentunya ini menjadi temuan yang menarik bagi saya untuk mengembangkan penelitian terkait pembelajaran berbasis Kearifan Lokal.
7. Apakah kalian mudah memahami pelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan tema budaya asing??
Table 7
Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan tema budaya asing

Data menunjukan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Bahasa Inggris masih dibilang kurang apalagi dengan menggunakan tema budaya asing. Tentunya ini juga merupakan suatu temuan yang harus dikaji agar pemahaman siswa menjadi lebih baik. Sebanyak 80%  siswa meilih kadang-kadang sisanya 5% menjawab sering dan 15% memilih jarang.
8. Apakah guru pernah mengajarkan materi terkait budaya tradisioal?
Table 8
Intensitas Guru mengajar materi Bahasa Inggris dalam mengaitkannya dengan budaya daerah
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Berdasarkan data diatas,  guru jarang sekali mengaitkan materi pembelajaran Bahasa Inggris dengan budaya daerah. Sekali lagi ini bisa disebabkan alasan utama pembelajaran yang mengharuskan memakai budaya Bahasa target. Juga bisa karena rule dari buku panduan. Bisa dilihat dari jawaban quesionair siswa sebanyak 100% memilih jarang.
9. Apakah kalian pernah terpikir ingin belajar Bahasa Inggris dikaitkan dengan budaya daerah?
Table 9
Keinginan siswa untuk belajar Bahasa Inggris dengan pembelajaran berbasis budaya daerah

Pertanyaan ini diajukan sebelum siswa dikenalkan dengan pembelajaran berbasis budaya daerah. Sebanyak siswa memilih selalu 20%, kemudian sebanyak 330% menjawab sering dan sisanya 50% menjawab kadang-kadang.


10. Apakah kalian menyukai pembelajaran Bahasa inggris dengan budaya daerah?
Table 10
Tanggapan siswa tentang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis
Budaya daerah

[image: image4.png]



Siswa belum sepenuhnya memahami apa itu pembelajaran Bahasa Inggris berbasis budaya lokal atau daerah tapi dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa sudah menyukai pembelajaran yang terkait dengan budaya karena mereka sangat mencintai budaya daerah. Sebanyak 55% menjawab kadang-kadang, 25% menjawab sering dan sisanya 20% menjawab selalu.
B. Implementasi Pembelajaran Bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin 
Cara yang digunakan dalam penerapan yang dikembangkan dalam pembelajaran Bahasa iggris berbasis Kearifan Lokal. Adalah dengan membuat konsep dimana hal-hal yang ada kaitannya dengan sejarah dan budaya lokal akan dikaitkan dengan pembelajaran Bahasa Inggris. Contohnya adalah menulis kosakata-kosakata hal-hal yang terkait budaya dalam Bahasa Inggrisnya. Adapun rinciannya adalah sebagai berikut:
1. Vocabulary enhancement di lingkungan sekolah yang berbasis budaya lokal, berupa pembuatan stiker yang kemudian ditempelkan di tempat atau benda yang ada dilingkunagn sekolah.
2. Menggunakan story budaya dalam beberapa teks Bahasa Inggris seperti menggunakan kisah-kisah Kuningan dalam pembelajaran narrative text seperti the Tale of Nyi Mas Gandasari dan lain-lain, menggunakan tokoh-tokoh Kuningan seperti Sunan Gunungjati sebagai sosok yang diulas dalam descriptive text juga menggunakan hal-hal yang berbau budaya Kuningan dalam segala teks bahasa Inggris.
3. Menggunakan Bahasa Inggris dalam instruksi praktek pembelajaran seni tari dan kaitannya dengan pembelajaran procedure text.
Dari hal-hal tersebut diatas tentunya dapaat disimpulkan bahwa implementasi pembelajaran berbasis Kearifan Lokal tidak luput dari penggunaan media,  metode dan pemilihan materi-materi yang digunakan agar pembelajaran berbasis Kearifan Lokal ini bisa diterapkan dan mendapatkan hasil yang positif dalam pembelajaran Bahasa Inggris di MA Miftahuttholibin .
a) Subject
Subjek disini utamanya adalah siswa, namun disini guru juga menjadi secondary target sebagai bahan evaaluasi dan pembelajaran agar kedepan bisa menerapkan metode-metode yang kreatif dalam proses pembelajarn demi mencapai tujuan pembelajaran yang berhasil. Tentunya juga mencapai visi misi dan tujuan sekolah dengan baik.
b) Metode Pembelajaran
Metode adalah suatu proses atau cara sistematis yang digunakan untuk mencapai tujuan tertentu dengan efisiensi, biasanya dalam urutan langkah-langkah tetap yang teratur. Kata metode (method) berasal dari bahasa Latin dan juga Yunani, methodus yang berasal dari kata meta yang berarti sesudah atau di atas, dan kata hodos, yang berarti suatu jalan atau suatu cara
Metode yang secara umum merupakan sebuah konsep untuk melaksanakan suatu tindakan tentunya disini adalah pembelajaran, maka sebagai seorang guru haruss menyiapkan metode yang jitu yang kemudian dituliskan dalam sebuah RPP yang kemudian akan dilaksanakan dalam sebuah proses pembelajaran.
c) Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa Latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium”, yang berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari si pengirim (komunikator atau sumber/source) kepada si penerima (komunikan atau audience/receiver).
Sedang menurut KBBI, media dapat diartikan sebagai perantara, penghubung; alat (sarana) komunikasi seperti koran, majalah, radio, televisi, film, poster, dan spanduk, yang terletak diantara dua pihak (orang, golongan, dan sebagainya).
Jadi, secara umum bisa diartikan bahwa media pembelajaran adalah alat bantu proses belajar mengajar. Yaitu segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan atau ketrampilan pelajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada peserta didik (siswa/murid).
d) Materi Pembelajaran
Materi adalah bentuk bahan atau seperangkat substansi pembelajaran untuk membantu guru/instruktur dalam kegiatan belajar mengajar yang disusun secara sistematis dalam rangka memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan.
Materi pembelajaran merupakan informasi, alat dan teks yang diperlukan untuk perencanaan dan penelaah implementasi pembelajaran serta untuk membantu dalam kegiatan belajar mengajar di kelas sehingga disusun secara sistematis untuk menampilkan sosok yang utuh dari kompetensi yang akan dikuasai siswa dalam proses pembelajaran.
e) Evaluasi
Evaluasi adalah suatu proses untuk merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi yang sangat diperlukan untuk membuat beberapa alternatif dalam mengambil keputusan. Sesuai dengan pengertian tersebut maka setiap kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan suatu proses yang sengaja dilaksanakan untuk memeperoleh informasi atau data; berdasarkan data tersebut kemudian dicoba membuat keputusan. Dimana informasi data yang dikumpulkan itu haruslah data yang sesuai dan mendukung tujuan evaluasi yang direncanakan.
Tujuan evaluasi bisa berbeda dengan tujuan dari ujian. Secara sederhana evalusi digunakan untuk memeperbaiki sistem dengan cara memberi penilaian berdasarkan data yang diambil dari suatu atau sekelompok objek. Sedangkan ujian dapat dilakukan tanpa ada tujuan untuk memeperbaiki nilai. Ujian juga dapat dilakukan hanya untuk menyaring dan menentukan kelas dari kumpulan objek.
Dalam hubungan dengan kegiatan pengajaran, Norman E. Gronlund (1976) merumuskan pengertian evaluasi sebagai berikut: 
“Evaluation is a systematic process of determining the extent to which instructional objectives are achieved by pupils”.
(Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis untuk menentukan atau membuat keputusan sampai sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh siswa).
Mengimplementasikannya dalam sebuah RPP, contohdalam pembelajaran narrative text, yang biasanya contoh teks menggunakan cerita dari budaya luar seperti Cinderella story dan lain-lain, ketika diterapkan pembelajaran berbasis budaya lokal, guru harus menggunakan cerita teks yang berasal dari daerah sendiri seperti The Legend of Nyi Mas Gandasari, The history of Sunyaragi Cave dan lain-lain. Berikut contoh RPP yang menggunakan Kearifan Lokal:
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL
Nama Sekolah

: MA Miftahuttholibin 
Mata Pelajaran
 
: Bahasa Inggris
Komp. Keahlian  
: Seni Tari
Kelas/Semester 
: X/1
Tahun Pelajaran
: 2018-2019
Alokasi Waktu

: 3 X 45 menit
Materi Pokok

: Narrative Text
A. Kompetensi Inti
1. Pengetahuan
Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang pengetahuan faktual, konseptual, procedural dasar, dan metakognitif sesuai dengan bidang dan lingkup kajian Bahasa Inggris pada tingkat teknis, spesifik, detil, dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional.
2. Keterampilan
Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai dengan bidang kajian Bahasa Inggris.
Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.
Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait dengan di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru, membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.pengembangan dari yang dipelajarinya
B. Kompetensi Dasar
1. KD pada KI pengetahuan
3.8 Menganalisis fungsi sosial, struktur teks, dan unsur kebahasaan beberapa teks naratif lisan dan tulis dengan memberi dan meminta informasi terkait legenda rakyat sederhana, sesuai dengan konteks penggunaannya
2. KD pada KI keterampilan
4.8 Menyajikan teks naratif pendek dan sederhana terkait legenda rakyat secara lisan dan tulis dengan memperhatikan fungsi social, struktur teks dan unsur kebahasaan secara benar dan sesuai konteks
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Indikator KD pada KI pengetahuan
1.1.1. Menjelaskan struktur teks dan unsur kebahasaan tentang teks naratif terkait legenda rakyat sederhana
1.1.2. Menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan tentang teks naratif terkait legenda rakyat sederhana
2. Indikator KD pada KI keterampilan
1.1.1. Mengidentifikasi teks naratif terkait legenda rakyat
1.1.2. Mendemonstrasikan teks naratif terkait legenda rakyat 
D. Tujuan Pembelajaran
1.1.1.1. Setelah mengamati dan menggali informasi, siswa mampu menjelaskan struktur teks dan unsur kebahasaan tentang teks naratif terkait legenda rakyat sederhana
1.1.1.2. Setelah berdiskusi dan menggali informasi, siswa mampu menerapkan struktur teks dan unsur kebahasaan tentang teks naratif terkait legenda rakyat sederhana
1.1.1.3. Siswa mampu menceritakan text narrative dalam bentuk story telling di depan kelas.
1.1.1.4. Setelah mengidentifikasi teks, siswa mampu mendemonstrasikan teks naratif terkait legenda rakyat
E. Materi Pembelajaran 
Teks naratif lisan dan tulis berbentuk legenda sederhana.
Fungsi sosial
Meneladani nilai-nilai moral, cinta tanah air, menghargai budaya lain.
Struktur 
a. Pengenalan tokoh dan setting (Orinentation)
b. Komplikasi terhadap tokoh utama (Complication)
c. Solusi dan akhir cerita (Resolution)
Unsur kebahasaan
1. Kata-kata terkait  karakter, watak, dan setting dalam legenda
2. Modal auxiliary verbs. 
3. Ejaan dan tulisan tangan dan cetak yang jelas dan rapi
4. Ucapan, tekanan kata, intonasi, ketika mempresentasikan secara lisan
5. Rujukan kata 
F. Model dan Metode
Model Pembelajaran 
: Discovery Learning
Metode Pembelajaran
: Diskusi, tanya jawab, ceramah, penugasan
G. Kegiatan Pembelajaran
	Kegiatan
	Deskripsi Kegiatan
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan/Kegiatan Awal
	1. Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses pembelajaran lewat berdoa dan mngecek kehadiran
2. Memberi motivasi belajar menayangkan video motivasi tentang bakti seorang anak kepada Ibu
3. Menanyakan kepada anak, apa yang didapat lewat tayangan video tadi
4. Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai; dan menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus.
	15 menit

	KKegiatan Inti
	1. Mengamati:
· Siswa menyimak contoh teks legenda yang diceritakan oleh guru
· Lewat cerita yang disampaikan oleh guru, siswa dapat menganalisis teks apa yang diceritakan oleh guru dengan tepat
2. Menanya:
· Guru menanyakan kepada siswa, judul apa yang benar dengan cerita yang telah disampaikan guru
· Lewat gambar-gambar yang ditampilkan guru, siswa ditanya kata-kata apa yang tepat terkait gambar tersebut
3. Mengumpulkan informasi:
· Lewat tayangan gambar yang ditampilkan guru dan juga vocabulary yang ditemukan, siswa mendapatkan informasi terkait teks yang sedang dibahas dengan tepat
· Guru membagi siswa kedalam group sehingga siswa lebih mudah dalam mengumpulkan informasi terkait teks yang sedang dibahas
4. Menalar/Mengasosiasi
· Siswa mulai menyusun dan membuat teks narrative yang telah mereka tangkap lewat cerita guru
· Siswa juga bisa melihat gambar untuk menyusun teks narrative dalam diskusi kelompok dengan baik
5. Mengkomunikasikan
· Setelah siswa menyusun teks narrative dengan tema malin Kundang lewat diskusi kelompok, mereka mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas
	80 menit

	Penutup
	1. Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran
2. Guru bersama–sama dengan peserta didik menyimpulkan pembelajaran
3. Guru melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas individual 
4. Guru menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya
	10 menit


H. Media, Alat/Bahan, dan Sumber Belajar
1. Media: Power Point, Video, Pictures
2. Alat
· Buku English for MA Kurikulum 2013 Revisi
· Worksheet atau lembar kerja (siswa) 
· Laptop
· Sound speaker
· Papan tulis
· Proyektor
· Lembar penilaian
3. Sumber Belajar
I. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
1. Penilaian Pembelajaran
	Ranah Kompetensi
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instrumen

	Pengetahuan
	Tes tulis berbentuk uraian
	Kisi –kisi, uraian soal, kunci jawaban, rubrik penilaian, pedoman penskoran, daftar nilai

	Keterampilan
	Tes unjuk kerja
	Kisi – kisi, soal dan kunci  penugasan portofolio


J. Hasil dan temuan dalam mengimplementasikan  Pembela- jaran bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal di MA Miftahuttholibin 
Untuk mengetahui hasil dan perkembangan implementasi pembelajaran berbasis Kearifan Lokal, kembali saya menggunakan questionair untuk mengtehaui sejauhmana pembelajaran Bahasa Inggris yang notabne merupakan sekolah berbasis budaya mengaitkan budayanya sendiri dalam proses pembelajaran. Pertanyaan dalam questionair diajukan sebelum diterapkannya pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal.
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Dalam proses pembelajaran kali ini, siswa menjadi lebih termotivasi dalam belajar. Namun untuk mengetahui lebih dalam, saya juga menggunakan questionair kepada siswa yang sebelumnya telah saya tanyakan sebelum implementasi pembelajaran Kearifan Lokal. Ada 10 pertanyaan terkait pembelajaran Bahasa inggris berbasis Kearifan Lokal yang diajukan ke semua siswa yang ada di MA Miftahuttholibin . Berikut rangkuman sekaligus dengan penjelasannya:
1. Apakah kalian selalu ingin belajar Bahasa Inggris?
Table 1.
Motivasi Belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Inggris
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Responden (80%) mempunyai sedikit motivasi untuk belajar bahasa Inggris, itu artinya motivasi mereka dalam belajar Bahasa Inggris masih sangat menjadi sangat kuat. Tentunya ini merupakan sebuah kemajuan besar bagi seorang guru, dimana siswanya memiliki motivasi yang tinggi dalam Bahasa Inggris. Terjadi peningkatan motivasi belajar siswa
2. Apakah kalian selalu ingin belajar budaya tradisional?
Table 2
Intensitas siswa dalam belajar budaya tradisional
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Untuk pertanyaan questioner kedua, jumlah data responden masih sama. Dari tabel diatas kita bisa menggarisbawahi bahwa intensitas mereka belajar budaya tradisional sangatlah kuat. Ini ditunjang karena sekolah tersebut merupakan pelopor sekolah kesenian daerah satu-satunya di Kuningan. Hamper seharian full mereka belajar tari tradisional, tidak hanya belajar, mereka juga terkadang tampil diacara kebudayaan atau sekedar unjuk kebolehan mengisi acara sabtu show di Gua Sunyaragi. Sebanyak 80% memilih selalu, sisanya sering 20%
3. Apakah pelajaran Bahasa inggris terasa menyenangkan?
Table 3
Perasaan ketika belajar Bahasa Inggris
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Jawaban dari pertanyaan questioner nomor 3 mengalami perubahan yang signifikan karena siswa yang sebelumnya banyakmenjawab kadang-kadang, sekarang menjadi lebih banyak yang menjawab selalu sebanyak 70%. Ini bisa diapresiasi sebgai rasa kepuasan siswa dalam pembelajaran setelah menggunakan pembelajaran berbasis Kearifan Lokal.
4. Apakah kalian suka menggunakan Bahasa Inggris dalam pembelajaran?
Table 4
Intensitas penggunaan Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran
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Dari data diatas bisa disimpulkan bahwa ada peningkatan kepercayaan diri siswa utuk menggunakan Bahasa Inggris dalam proses pembelajaran sebanyak 40% siswa menjawab sering, 40% menjawab kadang-kadang dan 20% menjawab jarang.
5. Apakah kalian suka dituntut menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan kebudayaan atau praktek kesenian?
Table 5
Tuntutan menggunakan bahas inggris dalam kegiatan kesenian
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Kembali siswa menjadi lebih percya diri untuk menggunakan Bahasa Inggris dalam kegiatan budaya walaupun kemampuan mereka masih dibilang dasar. Namun darisini kita melihat motivassi dan kepercayaan diri mereka meningkat. Sebanyak60% siswa menjawab sering.
6. Apakah dalam pembelajaran guru menggunakan tema budaya asing?
Table 6.
The students’ feeling in teaching and learning process
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Dari data diatas kita bisa menyimpulkan bahwa guru Bahasa Inggris sudah jarang menggunakan tema dari budaya asing dalam pembelajaran. Dan hanya 10% siswa menjawab kadang-kadang. Sisanya menjawab 80% jarang dan 10% tidak pernah.
7. Apakah kalian mudah memahami pelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan tema budaya lokal??
Table 7
Pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan tema budaya asing
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Data menunjukan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran Bahasa Inggris dengan menggunakan tema budaya lokal mudah dimengerti karena siswa bisa lebih mengeksplor dengan apa yang real ada dilingkungan mereka. Apalagi dengan sesuatu yang sudah menempel dan mengakar pada diri mereka sejak lahir. Ini mempermudah mereka memahami materi yang diajarkan. Sebanyak 80% siswa memilih selalu, 15% siswa memilih sering dan 5% memilih kadang-kadang.
8. Apakah guru pernah mengajarkan materi terkait budaya tradisional?
Table 8
Intensitas Guru mengajar materi Bahasa Inggris dalam mengaitkannya dengan budaya daerah
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Sejak diterapkannya pembelajaran berbasis Kearifan Lokal, guru jadi selalu mengajarkan siswa dengan materi berbasis budaya lokal. Karena cara ini dinilai lebih efektif membuat siswa merasa nyaman dan mudah mengerti terhadap materi yang diajarkan. Sebanyak 90% siswa meilih selalu dan sisanya 10% memilih sering.
9. Apakah kalian merasa puas dalam belajar Bahasa Inggris dikaitkan dengan budaya daerah?
Table 9
Keinginan siswa untuk belajar Bahasa Inggris dengan pembelajaran berbasis budaya daerah
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Siswa merasa sangat puas dengan metode pembelajaran Kearifan Lokal dalam mata pelajaran Bahasa Inggris. Sebanyak 70% siswa memilih selalu puas, 20% memilih sering merasa puas dan 10% memilih kadang-kadang merasa puas.
10. Apakah kalian menyukai pembelajaran Bahasa inggris dengan budaya daerah?
Table 10
Tanggapan siswa tentang pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Budaya daerah
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Sesudah diterapkannya proses pembelajaran berbasis Kearifan Lokal dalam mata pelajaran Bahasa Inggris, siswa sangat menyukai pembelajaran tersebut. Sebanyak 90% memilih selalu dan 10% memilih sering. Ini merupakan indicator keberhasilan penerapan pembelajaran Bahasa Inggris berbasis Kearifan Lokal.
Metode pembelajaran berbasis Kearifan Lokal menjadi alternative pembelajaran yang mampu menyatukan unsur budaya daerah dengan unsur budaya asing. Selain sebagai filter, mengaitkan pembelajaran dengan budaya lokal sangat efektif dikarenakan siswa lebih real diajak kedalam kegiatan dan sesuatu yang sudah melekat paad diri mereka masing-masing. Di MA Miftahuttholibin  sendiri yang dimana sekolah ini merupakan sekolah pelopor budaya daerah, tentunya menjadi sangat penting untuk guru menciptakan suasana pembelajaran yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari yakni budaya tradisional sebagai ruh dari sekolah tersebut.
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Suasana Pembelajaran di MA Miftahuttholibin  dimana sebagai pelopor sekolah budaya di Kuningan, masih terasa umum dan belum sepenuhnya diterapkan pembelajaran yang berkaitan dengan budaya daerah. Pembelajaran budaya daerah hanya diajarkan lewat mata pelajaran produktif seni tari yang menjadiunggulan sekolah ini. Siswa juga lebih sering dituntut untuk mengutarakan pendapat dan wawasan mereka terkait budaya daerah, namun memiliki kesulitan untuk memberikan penjelasan tentang udaya karena kosakata mereka belum banyak yang dikuasai terutama tentang budaya Kuningan. 
2. Implementasi pembelajaran berbasis blended sangat penting diterapkan di sekolah ini karena merupakan suatu kesatuan dan kebutuhan sebagai pelopor sekolah kesenian yang berbasis budaya tradisional. Pembelajaran berbasis Kearifan Lokal bisa diterapkan melalui tema-tema pembelajaran dalam teks, seperti narrative text, descriptive text dan lain-lain dengan menggunakan teks yang berasal dari budaya sendiri, seperti the legend of Nyi Mas Gandasari, The History of Sunyaragi cave dan lain-lain. Juga bisa diterapkan dengan vocabulary enhancement dengan mebuat kosakata dan kemudian ditempel di benda-benda di ruangan dan di lingkungan sekolah. Bisa juga degan cara mnyelipkan instruksi berbahasa Inggris dalam pembelajaran seni Tari lewat guru produktif seni tari.
3. Impelementasi pembelajaran berbasis Kearifan Lokal bisa dibilang berhasil terbukti dengan tingkat kepuasan siswa lewat questioner yang diberikan kepada siswa dan rata-rata siswa mengatakan puas dan lebih menyukai pembelajaran Bahasa Inggris berbasis bleded culture. Penerapan ini juga diharapkan bisa memotivasi siswa agar lebih semangat lagi dalam belajar Bahasa Inggris.
B. Saran
Sehubungan dengan kesimpulan diatas, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :
1. Dalam memilih metode pembelajaran, guru hendaknya selalu mencari hal-hal baru utu membuat proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan agar tujuan pembelajaran bisa tersampaikan dengan baik.
2. Untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, guru perlu terus memotivasi siswa untuk belajar. Karena motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki energi dan kekuatan untuk melakukan sesuatu dengan penuh semangat sehingga kekuatan tersebut dapat meningkatkan belajar.
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Budaya





Memilih topik-topik pembelajaran Bahasa Inggris





Langkah 1. Identifikasi pengetahuan/keyakinan pribadi siswa





Identifikasi ide-ide pribadi (bahasa Inngris), kepercayaan-   kepercayaan, dan keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa yang terkait dengan  topik yang dipelajari.








Langkah 2. Lakukan penyelidikan dari berbagai perspektif





Identifikasi persamaan atau perbedaan dari kedua pespektif (Budaya Lokal dan Budaya Asing)





Langkah 3. Lakukan refleksi


Pertimbangkan konsekuensi-konsekuensi, konsep atau isu-isu setiap perspektif





Langkah 3. Lakukan evaluasi terhadap proses/produk


Penilaian pemahaman dan aplikasi konsep siswa
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